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Latar Belakang: Kapasitas vital paru berhubungan dengan kemampuan kerja otot 
pernapasan seseorang. Jika seseorang melakukan kerja, makin berat kerja yang 
dilakukan, makin tinggi konsumsi oksigennya. Olahraga bulutangkis mempengaruhi 
fungsi paru-paru pada pemain yaitu mengakibatkan peningkatan kapasitas vital paru dan 
mengembangkan daya tahan yang lebih besar pada otot pernapasan. Dengan memiliki 
daya tahan kardiovaskular yang baik, maka seorang pemain bulutangkis dapat bermain 
bulutangkis lebih lama sehingga tidak mudah mengalami kelelahan..  
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan olahraga bulutangkis 
dengan kapasitas vital paru pada pemain bulutangkis.  
Manfaat Penelitian: Pada penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan baru 
tentang olahraga bulutangkis dalam meningkatkan kapasitas vital paru pada pemain 
bulutangkis. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan 
cross sectional. Jumlah sampel penelitian adalah 60 orang pemain bulutangkis. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner dan pengukuran spirometri. Teknik 
analisis data menggunakan uji Chi Square. 
Hasil Penelitian: Hasil uji Chi Square mempunyai p value 0,001 <0,05 disimpulkan ada 
hubungan antara olahraga bulutangkis dengan kapasitas vital paru. Nilai odd ratio adalah 
12,325 dengan tingkat kepercayaan 95% dan CI antara  3,342 - 45,449, sehingga subjek 
dengan olahraga bulutangkis yang dilakukan dengan rutin memiliki rasio kapasitas vital 
paru-paru normal 12 kali lebih tinggi dibandingkan responden yang tidak rutin.  
Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data tersebut disimpulkan terdapat hubungan 
antara olahraga bulutangkis dengan kapasitas vital paru. 
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Background: Vital lung capacity associated with a person's ability to work the muscles. 
Someone does work, the more severe the work done, the higher oxygen consumption. 
Badminton affect lung function in the player which resulted in an increase in lung vital 
capacity and develop greater endurance in the muscles of respiration. By having good 
cardiovascular endurance, then a player can play badminton longer so it is not 
susceptible to fatigue. 
The Objective of Research: This study aims to determine the relationship of badminton 
with lung vital capacity in badminton players.  
The Benefit of Research: In this research are expected to provide new insight into the 
sport of badminton in improving lung vital capacity in badminton players . 
The Method of Research: The research design was observational analytic with cross 
sectional design. Total sample is 60 badminton players. Data collection research using 
questionnaires and spirometry measurements. Data were analyzed using Chi Square test. 
Result of the Research: Chi Square test results have 0,001 p value <0.05 was concluded 
that there is a relationship between the sport of badminton with lung vital capacity. Value 
odds ratio was 12.325 with a 95% confidence level and CI between 3.342 to 45.449, so 
that the subjects with the sport of badminton is done routinely have vital capacity ratio of 
normal lungs 12 times higher than those who did not regularly.  
Conclusion: Based on the results of the data analysis is concluded there is a relationship 
between the sport of badminton with lung vital capacity. 
 












Olahraga memiliki peran yang penting dan strategis di dalam kehidupan era 
global yang penuh perubahan, persaingan, dan kompleksitas. Hal tersebut menyangkut 
pembentukan watak dan kepribadian serta upaya pengembangan dan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia yang berkesinambungan. Olahraga dapat dilakukan sebagai latihan, 
pendidikan, hiburan, rekreasi, prestasi, profesi, politik, bisnis, industri, dan aspek lain 
dalam kehidupan manusia.  
Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang popular dan banyak 
digemari oleh masyarakat Indonesia. Bahkan masyarakat Indonesia sudah melekat 
kecintaanya terhadap cabang olahraga ini (Ismanto, 2012). Negara Indonesia dapat 
dikenal di dunia Internasional yaitu dengan prestasi-prestasi yang dicapai oleh pemain-
pemain Indonesia. Selain itu bulutangkis dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
sistem kardiorespirasi dan sistem kardiorespirasi juga dapat dilihat dari kapasitas vital 
parunya 
Kapasitas vital paru merupakan volume udara yang dapat diekspirasi secara paksa 
sesudah inspirasi maksimal (Costanzo, 2012). Kapasitas vital rata-rata pada usia dewasa 
muda kira-kira 4,6 liter dan pada wanita dewasa muda kira-kira 3,1 liter, meskipun nilai-
nilai itu berbeda pada beberapa orang dengan berat badan yang tidak sama. Orang tinggi 
kurus biasanya mempunyai kapasitas vital lebih besar daripada orang gemuk, sedangkan 
seorang pemain yang terlatih baik mungkin mempunyai kapasitas vital 30- 40 % diatas 
normal yaitu 6 - 7 liter. Menurut Mila (2006), kapasitas vital paru dipengaruhi oleh 
beberapa hal, yaitu: umur, jenis kelamin, kondisi kesehatan, riwayat penyakit, kebiasaan 
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merokok dan olahraga. Salah satu cara untuk meningkatkan kapasitas vital paru adalah 
dengan olahraga latihan fisik bulutangkis. 
Menurut Guyton (2009) olahraga bulutangkis mempengaruhi fungsi paru-paru 
pada pemain yaitu mengakibatkan peningkatan kapasitas vital paru dan mengembangkan 
daya tahan yang lebih besar pada otot pernapasan. Dengan memiliki daya tahan 
kardiovaskular yang baik, maka seorang pemain bulutangkis dapat bermain bulutangkis 
lebih lama sehingga tidak mudah mengalami kelelahan. 
Latihan fisik merupakan aktivitas untuk meningkatkan keterampilan (kemahiran) 
berolahraga dengan menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan tujuan dan 
kebutuhan cabang olahraganya. Berdasarkan Departemen Kesehatan tahun 2002, di 
Indonesia prevalensi kurangnya aktivitas fisik atau berolahraga pada penduduk usia lebih 
dari 10 tahun mencapai angka 48,2%. Kurangnya olahraga atau latihan fisik dapat 
menyebabkan penurunan kapasitas vital paru, sedangkan dengan memiliki kapasitas vital 
paru yang baik akan mendukung dari performa pemain bulutangkis itu sendiri. Dengan 
performa yang baik, pemain bulutangkis dapat mempertahankan prestasinya, selain harus 
berlatih teknik, juga harus tetap berlatih fisik secara teratur (Purnama, 2010). Oleh karena 
itu peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian “Hubungan olahraga bulutangkis 








Olahraga bulutangkis merupakan olahraga yang bersifat individual yang dapat 
dilakukan dengan cara satu orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua 
orang. Olahraga ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai 
obyek pukul, lapangan permainan berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk 
memisahkan antara daerah permainan sendiri dan daerah permainan lawan. Tujuan 
olahraga bulutangkis adalah berusaha untuk menjatuhkannya didaerah permainan lawan 
dan berusaha agar lawan tidak dapat memukul shuttlecock dan menjatuhkannya didaerah 
permainan sendiri pada saat permainan berlangsung. Masing-masing pemain berusaha 
agar shuttlecock tidak menyentuh lantai didaerah permainan sendiri (Subarjah, 2000). 
Menurut Pinzon (1999) Kapasitas vital paru seseorang adalah volume udara 
maksimal yang dapat dihembuskan setelah inspirasi maksimal. Kapasitas vital paru-paru 
merupakan hasil penjumlahan dari volume tidal, volume cadangan inspirasi, dan volume 
cadangan ekspirasi. Kapasitas vital paru seseorang sangat bervariasi menurut usia, tinggi 
badan, berat badan, dan sebagainya. Sedangkan menurut (Usin, 2000) kapasitas vital paru 
(KVP) adalah kemampuan paru untuk menghisap atau menghembuskan udara secara 
maksimal.  
Pada orang yang sehat, olahraga memainkan peranan penting untuk meningkatkan 
kualitas hidup seseorang. Olahraga untuk orang normal dapat meningkatkan kesegaran 
dan kesehatan fisik yang optimal. Olahraga mempengaruhi fungsi paru-paru pada atlet 
mengakibatkan peningkatan kapasitas vital paru dan pengembangan daya tahan yang 
lebih besar pada otot pernapasan (Guyton, 2009). Hal ini terjadi sebagai akibat adanya 
rangsangan yang diberikan terhadap tubuh. Adaptasi yang baik ditandai dengan adanya 
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perubahan secara fisiologis berupa frekuensi denyut nadi berkurang dan tensi darah 
menurun pada waktu istirahat, terjadinya pengembangan otot jantung (dilatasi) serta 
frekuensi pernapasan turun dan kapasitas vital paru bertambah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di “Gor Pasar Kleco, Gor Pabelan dan Gor RSJ 
Surakarta”. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 2015. Teknik pengambilan 
sampel secara purposive sampling dengan kriteria insklusi dan eksklusi. Sample dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 60 pemain bulutangkis. Analisa data berdasarkan skala 
pengukuran data ordinal, analisa datanya menggunakan teknik chi square. Chi Square 
berfungsi untuk mengetahui keterhubungan antara variabel bebas dan terikat 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di GOR Pasar Kleco, GOR Pabelan dan GOR RSJ 
Surakarta pada tanggal 27 April 2015. Populasi penelitian berjumlah 60 orang yang 
mempunyai usia  18-26 tahun. Sampel mempunyai pekerjaan sebagai mahasiswa. 
Selain itu, mahasiswa mempunyai kegiatan di luar kampus yaitu melakukan olahraga 
bulutangkis. Ada beberapa mahasiswa yang melakukan olahraga bulutangkis 3-6 kali 




1. Distribusi Frekuensi Olahraga Bulutangkis 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Olahraga Bulutangkis 
No Olahraga Bulutangkis Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak rutin  27 45% 
2 Rutin 33 55% 
 Jumlah 60 100% 
Sumber : Data Primer, 2015 
Berdasarkan  Tabel 1  distribusi frekuensi subjek menurut olahraga 
bulutangkis menunjukkan sebagian besar adalah rutin yaitu sebanyak 33 subjek 
(55%) dan sisanya 27 subjek (45%) tidak rutin. Dikategorikan olahraga 
bulutangkis rutin yaitu jika melakukan olahraga bulutangkis minimal 3x dalam 
satu minggu. 
2. Distribusi Frekuensi Kapasitas Vital Paru 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kapasitas Vital Paru 
No Kapasitas Vital Paru Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak normal 21 35% 
2 Normal 39 65% 
 Jumlah 60 100% 
Sumber : Data Primer, 2015 
Berdasarkan  Tabel 2  distribusi frekuensi subjek menurut kapasitas vital paru 
menunjukkan sebagian besar adalah normal yaitu sebanyak 39 subjek (65%) dan 







B. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menganalisis hubungan olahraga bulutangkis 
dengan kapasitas vital paru. Hasil pengukuran subjek penelitian dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.8 Hasil Crosstabulation antara Olahraga Bulutangkis dengan Kapasitas 
Vital Paru 
   Kapasitas Vital Paru 
Total 






Count 17 10 27 
% of Total 28.3% 16.7% 45.0% 
Rutin  Count 4 29 33 
% of Total 6.7% 48.3% 55.0% 
Total Count 21 39 60 
% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 
Continuity Correction
b
 = 14,712 p = 0,001   
Odd ratio = 12,325    
CI (confidence interval) 3,342 - 45,449   
    
Tabulasi silang hubungan olahraga bulutangkis dengan kapasitas vital paru 
menunjukkan bahwa subjek penelitian dengan olahraga bulutangkis tidak rutin 
sebagian besar memiliki kapasitas vital paru tidak normal yaitu sebanyak 17 subjek 
(28,3%) dan 10 subjek (16,7%) memiliki kapasitas vital paru normal.  Sedangkan 
pada subjek dengan olahraga bulutangkis rutin sebagian besar yaitu 29 subjek 
(48,3%) memiliki kapasitas vital paru normal, dan 4 subjek (6,7%) memiliki 
kapasitas vital paru tidak normal. 
Hasil uji chi square mempunyai p value 0,001, yang mempunyai tingkat 
signifikasi <0,05 sehingga Ha diterima, dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara olahraga bulutangkis dengan kapasitas vital paru, yaitu semakin baik olahraga 
bulutangkis, maka kapasitas vital paru juga semakin baik. 
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Nilai odd ratio adalah 12,325 dengan tingkat kepercayaan 95% dan CI antara  
3,342 - 45,449. Berdasarkan nilai odd ratio menunjukkan bahwa subjek dengan 
olahraga bulutangkis yang dilakukan dengan rutin memiliki rasio kapasitas vital 
paru-paru normal 12 kali lebih tinggi dibandingkan responden yang tidak rutin 
melakukan olahraga bulutangkis. 
 
C. Pembahasan 
1.  Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitain yaitu pemain 
bulutangkis yang berusia 18-26 tahun cenderung memiliki nilai kapasitas vital paru 
normal.  Hal tersebut dikarenakan bahwa fungsi pernapasan dan sirkulasi darah 
akan meningkat pada masa anak-anak dan mencapai maksimal pada usia 20-30 
tahun, kemudian akan menurun lagi sesuai dengan pertambahan usia. Menurut 
penelitian Pratama (2012) setelah melewati usia 30 tahun, seiring bertambahnya 
usia secara fisiologis fungsi dari organ tubuh akan menurun. Namun kondisi ini 
dapat berbeda untuk setiap individu. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Brian (2003) yang menyatakan bahwa 
umur mempengaruhi hampir semua komponen kesegaran jasmani. Daya tahan 
kardiovaskuler menunjukkan suatu tendensi meningkat pada masa anak-anak 
sampai sekitar dua puluh tahun dan mencapai maksimal di usia 20 sampai 30 tahun 
Daya tahan tersebut akan makin menurun sejalan dengan bertambahnya usia, 
dengan penurunan 8-10% perdekade untuk individu yang tidak aktif, sedangkan 
untuk individu yang aktif penurunan tersebut 4-5% perdekade. 
 9 
Sebagian besar responden adalah berusia antara 18-26 tahun, sehingga 
mereka merupakan kelompok yang memiliki kemampuan kapasitas paru yang baik, 
sehingga dalam penelitian ini sebagian besar responden  memiliki  kapasitas vital 
paru yang baik. 
 
2. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil penelitian menunjukan sebagian besar subjek adalah laki-laki (80%). 
Laki-laki memiliki nilai kapasitas vital paru lebih baik daripada perempuan. Hal 
ini dikarenakan terdapat perbedaan kekuatan otot pernapasan pada pria dan wanita 
berdasarkan struktur anatomi tubuh manusia, pada pria terdapat otot bahu yang 
lebih kuat daripada wanita, dan otot diafragma pada pria lebih luas dan kuat 
daripada wanita. Selain itu, terdapat pula perbedaan tipe pernapasan antara pria 
dan wanita, dimana pada pria tipe pernapasannya abdomino thoracal, dengan 
pernapasan yang dominan adalah pernapasan abdominal, sedangkan pada wanita 
tipe pernapasannya thoraco abdominal, dengan pernapasan yang dominan adalah 
pernapasan thoracal. Oleh karena itu, jenis kelamin dapat mempengaruhi kapasitas 
vital paru (Comroe, 2001). Responden penelitian sebagian besar adalah laki-laki, 
maka distribusi jenis kelamin responden tersebut berdampak pada tingkat kapasitas 
vital paru dari responden yang baik. 
3. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Status Gizi (IMT) 
Pengukuran data status gizi menggunakan Indeks Masa Tubuh (IMT) yang 
diukur melalui perbandingan berat badan dan tinggi badan. Hasil pengumpulan 
data penelitian menunjukkan rata-rata responden yang memiliki tinggi badan 155-
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181 mempunyai nilai kapasitas vital paru yang normal.  Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian (Pinzon, 1999) semakin tinggi badan seseorang, maka akan semakin 
baik kapasitas vital parunya.  
Berat badan sangat erat kaitannya dengan status gizi seseorang. Dalam 
penelitian ini rata-rata responden memiliki berat badan yang ideal, sehingga  nilai 
rata-rata kapasitas vital parunya adalah normal. Menurut  (Nyoman, 2001) dalam 
penelitian Prasetyo status gizi atau berat badan seseorang dapat mempengaruhi 
kapasitas vital paru. Orang yang kurus tinggi biasanya memiliki kapasitas yang 
lebih daripada orang yang gemuk pendek. Status gizi yang berlebihan dengan 
adanya timbunan lemak dapat menurunkan compliance dinding dada dan paru 
sehingga ventilasi paru akan terganggu akibatnya kapasitas vital paru akan 
menurun (Nyoman, 2001). 
4. Hubungan Bulutangkis dengan Kapasitas Vital Paru 
Hasil uji chi square hubungan antara olahraga bulutangkis dengan kapasitas 
vital parus diperoleh nilai Chi Square sebesar  14,712, yang mempunyai tingkat 
signifikasi <0,05 sehingga disimpulkan ada hubungan antara olahraga bulutangkis 
dengan kapasitas vital paru. Selanjutnya hasil dari odd ratio adalah 12,325 dengan 
tingkat kepercayaan 95%.  
Faal paru dan olahraga mempunyai hubungan yang timbal balik, gangguan 
faal paru dapat mempengaruhi kemampuan olahraga. Sebaliknya, latihan fisik 
yang teratur atau olahraga dapat meningkatkan faal paru. Seseorang yang aktif 
dalam latihan akan mempunyai kapasitas aerobik yang lebih besar dan kebugaran 
yang lebih tinggi serta kapasitas paru yang meningkat (Sahab, 2011). 
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Menurut Adriskanda (2010) kapasitas vital paru dapat dipengaruhi oleh 
kebiasaan seseorang melakukan olahraga. Olahraga dapat meningkatkan aliran 
darah melalui paru-paru sehingga menyebabkan oksigen dapat berdifusi ke dalam 
kapiler paru dengan volume yang lebih besar atau maksimum. Menurut penelitian, 
nilai kapasitas vital paru orang Indonesia yang tidak olahraga adalah ± 3,6 liter, 
sedangkan orang Indonesia yang berolahraga adalah ± 4,2 liter. Pengaruh olahraga 
adalah melatih otot pernafasan, meningkatkan kekuatan dan efisiensi otot. 
Kapasitas vital pada sesorang pemain akan lebih besar daripada orang tidak pernah 
berolahraga. Kebiasaan olahraga akan meningkatkan kapasitas vital paru 30-40%. 
Ketika melakukan aktivitas fisik, otot memerlukan suplai energi yang lancar 
dan stabil, sehingga diperlukan oksigen sebagai bahan bakar pembentukan energi 
secara adekuat. Cara untuk mencukupi kebutuhan oksigen dengan meningkatkan 
frekuensi respirasi sehingga pada seseorang yang beraktivitas akan terjadi efisiensi 
ventilasi yang menyebabkan kapasitas vital paru meningkat sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kapasitas vital paru memiliki hubungan secara langsung 
dengan latihan fisik atau berolahraga. 
Orang yang terlatih dengan latihan fisik, jika melakukan kegiatan 
mempunyai kemampuan untuk menghisap udara lebih banyak dan dalam periode 
waktu yang lebih lama, juga mampu menghembuskan keluar sisa-sisa pembakaran 
lebih banyak, sebab otot-otot di sekeliling paru-parunya telah terlatih untuk 
melakukan kerja lebih banyak (Cooper, 1983). Selain ditentukan oleh sistem 
respirasi, kardiovaskuler, transportasi oksigen dan biokimiawi, kapasitas vital paru 
juga dipengaruhi oleh frekuensi latihan. Frekuensi latihan berhubungan erat 
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dengan intensitas latihan dan lama latihan. Dalam melakukan latihan sebaiknya 
frekuensi latihan dilaksanakan paling sedikit tiga kali seminggu, baik untuk 
olahraga kesehatan maupun untuk olahraga prestasi. Untuk meningkatkan 
kebugaran perlu latihan 3-5 kali per minggu (Pekik, 2004). 
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan olahraga bulutangkis 
dengan kapasitas vital paru, dimana responden yang berolahraga bulutangkis rutin 
memiliki kecenderungan 12,325 kali memiliki kapasitas vital paru normal 
dibandingkan responden yang melakukan olahraga bulutangkis tidak rutin. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu penelitian Agus (2014) tentang 
hubungan antara latihan fisik dan kapasitas vital paru pada siswa pencak silat 
persaudaraan Setia Hati Terate di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Penelitian ini menyimpulkan  terdapat hubungan antara latihan fisik dan kapasitas 
vital paru pada siswa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesempulan 
1. Fungsi kapasitas paru pada pemain Bulutangkis sebagian besar adalah normal. 
2. Terdapat hubungan antara olahraga bulutangkis dengan kapasitas vital paru 
dengan nilai kapasitas vital paru normal 12 kali lebih tinggi dibandingkan responden 





1. Bagi Pemain Bulutangkis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa olah raga bulu tangkis berhubungan 
dengan kapasitas vital paru. Hasil ini dapat menjadi acuan para pemain bulu 
tangkis untuk mempertahankan aktivitas olah raganya dan melakukan olah raga 
bulu tangkis 3-5 kali perminggu untuk meningkatkan kebugaran tubuhnya.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 
kapasitas vital paru, misalnya faktor umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok, dan 
status gizi sehingga diketahui faktor manakah yang memiliki hubungan paling 
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